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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

 Perilaku Bullying atau perundungan adalah suatu bentuk kejahatan yang 

terjadi dalam sebuah interaksi yang tidak sehat antara individu dengan individu atau 

antara kelompok dengan individu tertentu. Disebut sebagai suatu tindakan 

kejahatan karena pelaku melakukan aksinya secara berulang dan dengan tujuan 

untuk menyakiti korban. Adapun upaya yang dilakukan pelaku demi tercapainya 

tujuan tersebut, yakni pertama, dengan memukul, meninju, menendang, meludahi, 

dan menampar (bullying fisik). Kedua, dengan menghina, mengejek, mencela, dan 

memaki (bullying verbal). Ketiga, pelaku dapat melakukan aksisnya melalui media 

sosial, seperti facebook, twitter, instagram, dan whatsapp (cyberbullying). 

Keempat, pelaku melakukan aksinya dengan cara mengucilkan dan mengasingkan 

korban dari kehidupan sosial (bullying sosial).  

Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab seseorang menjadi pelaku 

bullying, yaitu karena pelaku ingin mendapatkan popularitas berupa pengaruh dan 

kekuasaan, pelaku ingin melampiaskan pengalaman buruk yang ia alami 

sebelumnya, dan dengan melakukan aksinya, pelaku sebenarnya mau 

menyembunyikan kelemahan yang dimilikinya.  

Selanjutnya, faktor penyebab seorang anak remaja bisa menjadi korban 

bullying ialah karena kelemahan dan keunikan yang dimilikinya. Kelemahan yang 

dimaksudkan di sini adalah kelemahan dari aspek fisik, aspek akademik-kognitif, 

dan status sosial. Sedangkan, keunikan yang dimaksudkan adalah karena karakter, 

tingkah laku, dan kepribadian korban berbeda dengan yang lain. 
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Perilaku bullying bisa terjadi di lingkungan mana pun, baik di lingkungan 

keluarga sendiri, di sekolah, di tempat kerja, dan di dalam kehidupan masyarakat. 

Tidak dapat disangkal bahwa anak remaja juga dapat terlibat dalam perilaku 

bullying tersebut, baik sebagai pelaku, korban, maupun sebagai saksi. Sebagai 

bentuk tindakan kejahatan, perilaku ini akan berdampak negatif bagi karakter 

kepribadian anak remaja. Dengan menjadi pelaku bullying, seorang anak remaja 

akan membentuk karakter kepribadiannya ke arah negatif. Selanjutnya, ketika 

seorang anak remaja menjadi korban bullying, hal ini juga turut memengaruhi 

karakter kepribadian anak remaja, khususnya terhadap tingkat kepercayaan diri 

anak remaja tersebut.  

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dan kesadaran yang kuat tentang 

harga dan kemampuan diri berupa perasaan serta anggapan bahwa dirinya dapat 

menangani segala sesuatu dalam keadaan tenang atau dapat menyanggupkan dia 

untuk mencapai tujuan yang diimpikannya. Berdasarkan definisi di atas, 

kepercayaan diri memiliki tiga unsur yang terkandung di dalamnya, yaitu konsep 

diri, harga diri, dan efikasi diri. Konsep diri yang dimaksud berkenaan dengan 

kemampuan diri untuk mengetahui dan memahami serta menilai keadaan fisik dan 

psikologis secara menyeluruh. Konsep tentang diri yang benar akan sangat 

membantu seseorang (anak remaja) untuk menyadari kualitas-kualitas diri berupa 

kelebihan atau hal-hal positif yang ada di dalam dirinya (harga diri). Selanjutnya, 

kesadaran akan hal-hal positif tersebut akan menjadi kekuatan bagi seseorang (anak 

remaja) untuk semakin yakin bahwa ia mampu menyelesaikan suatu pekerjan atau 

ia semakin yakin bahwa tujuan yang dicita-citakan pasti akan tercapai (efikasi diri). 

 Tingkat kepercayaan diri anak remaja akan menurun ketika ia menjadi 

korban bullying. Hal ini berarti bahwa perilaku bullying akan memengaruhi konsep 

diri, harga diri, dan efikasi diri seorang anak remaja. Anak remaja yang menjadi 

korban dari perilaku bullying akan membangun konsep diri yang negatif. Hal ini 

berarti bahwa anak remaja akan memandang dirinya tidak berguna dan selalu 

merasa rendah diri. Selain itu, perilaku bullying akan mengakibatkan korban 

kehilangan harga dirinya. Konsep diri yang negatif akan membawa seorang anak 

remaja kepada situasi di mana ia merasa kurang yakin atas kualitas-kualitas diri 

atau hal-hal positif yang ada di dalam dirinya. Hal ini tentu akan berpengaruh 
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terhadap efikasi diri seorang anak remaja. Anak remaja akan semakin rendah diri 

dan hal ini akan menjadi faktor penghambat terselesainya segala tugas atau 

pekerjaan anak remaja tersebut. Ia akan semakin merasa tidak yakin bahwa tujuan 

yang telah dicita-citakannya bisa tercapai. 

 Kehilangan kepercayaan diri pada anak remaja dapat menjadi dasar atau 

pemicu munculnya dampak-dampak lain, seperti stres, depresi, dan bunuh diri. 

Kehilangan kepercayaan diri sebagai dampak dari perilaku bullying akan membuat 

anak remaja tidak lagi mampu mengolah emosinya dengan baik. Dengan demikian, 

seorang anak remaja yang menjadi korban bullying rentan sekali mengalami stres, 

depresi, dan pada akhirnya mengambil keputusan yang keliru, yakni memutuskan 

untuk mengakhiri hidupnya sendiri (bunuh diri).  

4.2 Saran 

 Perilaku bullying, sebagaimana diulas penulis dalam karya ilmiah ini, 

berdampak negatif terhadap kepercayaan diri remaja. Anak remaja yang menjadi 

korban bullying cenderung akan kehilangan kepercayaan dirinya. Bukan hanya itu, 

kehilangan kepercayaan diri pada anak remaja akan memicu munculnya dampak-

dampak negatif yang lebih serius, seperti stres, depresi, dan pada akhirnya anak 

remaja tersebut akan memutuskan untuk mengakhiri hidupnya sendiri. 

 Dewasa ini, tidak sedikit remaja yang menjadi korban bullying memutuskan 

untuk mengakhiri hidupnya sendiri. Walaupun demikian, perilaku bullying masih 

saja dianggap sebagai suatu fenomena yang bisa-biasa saja. Hal ini dapat dibuktikan 

dari masifnya kasus bullying yang terjadi saat ini. Oleh karena itu, karya ilmiah ini 

dapat menjadi wahana edukatif untuk menyadarkan semua khalayak masyarakat 

bahwa perilaku bullying adalah suatu tindakan kejahatan yang dapat menghambat 

perkembangan kepribadian remaja. Bawasannya, perilaku bullying dapat menjadi 

penyebab hilangnya kepercayaan diri pada anak remaja. 

 Sebagai wahana edukatif, penulis menyarankan agar karya ilmiah ini dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. Karya ilmiah ini dapat menjadi pedoman bagi 

orangtua, para guru dan tenaga kependidikan, semua orang dalam kehidupan 

bermasyarakat dalam upaya penyadaran akan bahaya bullying terhadap 

kepercayaan diri remaja. Upaya penyadaran ini semestinya dilakukan secara 

berkelanjutan, baik di dalam lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah, maupun 
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di dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, peran orangtua dalam lingkungan 

keluarga dan peran guru serta tenaga kependidikan dalam lingkungan sekolah, dan 

peran semua orang dalam lingkungan masyarakat menjadi sangat penting. Atas 

dasar ini, penulis memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait. 

 Pertama, bagi orangtua. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk 

menyadarkan anak-anak mereka bahwa bullying adalah suatu tindakan kejahatan 

yang sangat berbahaya bagi tingkat kepercayaan diri anak remaja. Dengan 

demikian, edukasi secara berkelanjutan dalam kehidupan keluarga menjadi suatu 

hal yang sangat penting. Anak-anak perlu mendapatkan pendidikan karakter sejak 

dini dengan menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam diri anak dan menumbuhkan 

rasa kepercayaan diri anak remaja.  

Selain itu, orangtua diharapkan untuk tetap mengawasi setiap gerak-laku 

anak, meskipun anak mereka telah memasuki masa remaja. Pengawasan ini 

tentunya tidak dimaksudkan untuk mengekang anak remaja, tetapi untuk 

mengarahkan mereka supaya berperilaku baik dan benar. Dengan demikian, 

pengawasan yang dilakukan oleh orangtua diuasahakan sedemikian rupa agar tidak 

menyinggung perasaan anak remaja. Oleh karena itu, orangtua perlu membaca, 

mencermati, dan memahami keadaan mental anak remaja. 

 Kedua, bagi para guru dan tenaga kependidikan. Para guru dan tenaga 

kependidikan juga sangat berperan dalam mendidik peserta didik yang adalah anak 

remaja untuk menjadi pribadi yang berkarakter baik. Hal yang paling konkret 

dilakukan oleh guru ialah dengan mendidik peserta didik untuk menjadi pribadi 

yang disiplin, tahu menghargai orang lain, dan meningkatkan kepercayaan diri anak 

remaja, semisal memberikan kesempatan peserta didik untuk berkreasi, dan 

mendorong peserta didik untuk berani menampilkan bakat dan minat mereka. 

Selain itu, apresiasi guru terhadap segala prestasi yang diraih oleh peserta didik 

perlu dilakukan agar peserta didik selalu merasa dihargai. Beberapa hal di atas perlu 

dilakukan untuk mencegah terjadinya perilaku bullying di lingkungan sekolah, serta 

mendidik anak menjadi pribadi yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah semestinya tidak hanya sebatas penjelasan-penjelasan teoretis, tetapi juga 

harus diimbangi dengan pengaplikasiannya. Selain itu, lembaga sekolah perlu 
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menggalangkan sosialisasi tentang bahaya bullying terhadap karakter dan 

kepribadian anak remaja, khususnya dampak bullying terhadap tingkat kepercayaan 

diri remaja.  

 Ketiga, bagi masyarakat. Masyarakat hendaknya peka terhadap realitas 

kehidupan anak remaja. Masyarakat perlu menanggapi secara cepat atau bila perlu 

mengambil tindakan, ketika ada kejanggalan yang terjadi dalam realitas kehidupan 

anak remaja, khususnya terkait dengan kasus bullying. Masyarakat harus menyadari 

bahwa perilaku bullying bukanlah suatu hal yang biasa-biasa saja, karena perilaku 

bullying berdampak negatif terhadap tingkat kepercayaan diri anak remaja dan 

kemudian memicu dampak lainnya yang lebih berbahaya. 
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